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ABS'I'RAK

Penelitian ini beriudul "Determinasi Gerak dan Irama di dalam Kegiatan Belajar

dan Mengajar Bilangan cacah 0 sarnpai dengan 20 Anak Tunagrahila D.lI di

Sekolah Luar Biasa Perrvari Kodya padang".

Permasalahan yang ada di sekorah Luar Biasa khususnya anak

Tunagrahita adalah mudah bosan, jenuh, dan konsentrasi anak muclah beralih

kalau pela.iaran yang dianggap oleh anak tidak rnenarik atau sukar, terutama

dalanr pelalaran berhitung bagi anak Tunagrahita, kelas D.tl, Pelajaran berhitung

dalam materi rnembilang I - 20 ini merupakan dasar untuk pela.jaran berikutnya.

Dengan pelajaran berhitung anak tunagrahita dituntut pada proses pengenalan dan

penghayatan lnasalah. Kalau minat, konsentrasi anak ti<lak ada, maka pelajaran

yang akan diberikan menjadi sia-sia. Ada suatu media yang dapat digunakan

dalarrr proses belajar rnengajar ini yaitu dengan menggunakan gerak dan irama.

Gerak dan irarna itu sendiri terdapat di dalam kegiatan lrelajar nrengajar.

.ladi pennasalahan dalam penelitian ini adalah : Apakah gerak irama

rnemberikan detenninan di dalam kegiatan belaiar mengajar berhitung bilangan

cacah 0 - 20 anak Tunagrahita kelas D.ll di sl,B perwari Kod1,a padang ?

Upal'a rnenjarvab permasalahan yang diaiukan tersebut digunakan

pendekatan penelitian eksperimen. Adapun sub.iek grcnelitiannya aclalah sisrva

vang telah mendapat pelajaran berhitung, dalam hal ini membilang 1 - 20 cli kelas

D.ll. Proses pengrrrnpulan data dilakukan dengan teknik test, test yang diberikan

hertrpa les lisan dan tulisan. Selanjutnya untuk pengolahan clata digunakan uji



Wilcoxon dengan kriteria tolak Ho apabila Thiu,ns S T,uhl, terima Ho apabila

Thit,r,g ) Tr.u't.

Flasil pengujian data menunjukkan bahwa Thiruns Q) < T*t"r (6) berarti Ho

ditolak dengan demikian data menunjukkan bahwa gerak irama memberikan

determinasi di dalam kegiatan belajar mengajar berhitung membilang I - 20 anak

tunagrahita. Dengan dernikian dapat disirnpulkan bahwa "(ierak irama

memberikan determinasi di dalam kegiatan belajar mengajar berhitung membilang

0 - 20 anak tunagrahita kelas D Il di SLB Perrvari Kodya Padang

Setragai tindak lanjut guru bidang studi maternatika atau guru kelas

sebaiknya lebih memperhatikan penggunaan rrredia gerak darr irama dalanr

nrengajarkan berhitung, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar anak.
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PENG.fu\TAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari dama perguuan tinggi, di safiping
pendidikan dan pengabdian kcpada malyarakal Kegiatan pcnctitian ini harus tlilaksanakan
oleh IKIP Pad.tng yang dikcdakan oleh staf alcademikany" a"U"n rangka meninglutlun
mutu pendidikan melalui peningkatan mum $af akaderri( baft scbagi dosen maupun
peneliti.

K€iatan penelitian mendukung pengembangan ilmtr serta terapannya- Dalam hal
ini lrmbaga Penelitian IKIP Padangierusaha mendorong dosen unnrk melahrliur
penelitian sebagai bagiail yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik yag
secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupuo dana dari zumber lain yang
reLevan arau bekerja salna dengrn instansi terkail Oletr tarena ttq peningkatao mrtu
lo"-* akadcmik poreliti dan hasil pcnelitiann;-a dilakukan sesuai dcngan tingkatan serta
kers-ep31g.r, e\a,3enf,( peneliti.

Klmi men-v-ambut gernbira usaha yang dilat(rliin peneliti unhrk mo{awab berbrgai
purrna-salahan pendidikan, baik yang bersifat intcralci bcbagai faktor ymg mempcnganrhi
pralrtek kependidikan, penguasaan materi bidaog studi, ataupun proses pengajaran dalam
kelas yang salah satunya mr.rncul dalam kajian ini. Hasil p"n"litian scpcrti lni jcfas
menambah wawasan dan pernahaman kita tentang proses pendidikan. lValaupun hasil
pcnelitian ini mungkin masih menunjukkan beberapa kelemaharq narnun ruy-a yakin
hasilnya dapat dipdiai sebagai bagan deri upaya piningkrran mutu pendiAi<an pada
umurnn!'a- Kami mengharapkan di masa yang akan datang semakin banyak penelitian yang
hasilnya dapat langsung diterapkan dalanr peningkatan dan pe'ngembangrn t;ori dan
praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim perer,iu usul dan leporan penelitian
Lernbqa Penelitien IKIP Padang, yang dilakukarr secara "btind rwiewing,'. Kernudian
unttrk tujuen diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminartm y*g m.tibrtk*
dosentenaga peneliti IKIP Padang sesuai dengan fakultas penetid. Mudah-mudahan
peneliriau ini bermanfaat bEI p.niembangafl-flrnu pada umumny4 dan peningictan mutu
staf akadsrnik lKIp padang.

Pada kettmpann inl kani ingin mengucapllan tcrima kasih kepacla tmhagat p{hak
yang membanltr terlakq enany^penelitian ini, teruLrnr akcpadtpirnpinan lembtgt terkut
lang.menjadi objck pcnclitiarL rcspondcn yang mcnjaai sampcl penclitiaq tim-pcrwiu
Lernbaga Penelitian dan dosen senior prd. sedrp folrhor di'linglilngan IKIp padang vaw
mcnjadi pembahas utama dalam scminar pqnclitian. Sccara kn,r"s k *irn*y*opoikun 

-

lt"Tt kasilr kepada Rel,tor IKIP Padang yang telah berkenan membcri baotuan pcndanaan
bagi penelitian ini. Ii.rmi yalin tanpa aeAlasi-aan kerjasama yang terjalin solama- ini,
penelitian ini tidrk alun dapat diseiesaftan sebagaimana y'angdiharapkan dan semoga
kerjasama I'ang baik ini akan meqjadi teuin ua& tagi di mrsr l.atrg akan drt ng.
T,orirna ka-rih.

^ Padang Maret 1999Lf,f.tu, Lernbaga Peneiitian l-
IKIP Padang t

Drs. Ktmraidl MA, Ph.D.
NrP 130605231
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BAB I

PENDAIIULI]AN

A.,ludul Determinasi Gerak dan lrama di dalam Kegiatan Belajar

dan tllengajar Bilangan Cacah 0 sampai dengan 20 Anak

Tunagrahita Kelas D.Il di SLB Perwnri Kodya Padang.

B. Latar Belakang

Pada umumn),a anak tunagrahita mengalami kelainan motorik, persepsi,

kelainan sirnbolis, perhatian, tingkah laku bahkan beberapa anak tunagrahita

kelainan yang sangat berat. Dengan kelainan yang disandangnya, anak

tunagrahita mengalami hambatan dalam belajar. Kesulitan yang dialarni anak

tunagrahita salah satunya adalah belajar berhitung. Dengan pela.iaran berhitung

ini menuntut anak pada proses pengenalan, pemahaman dan penghayatan

masalah, karena berhitung merupakan masalalr yang abstrak bagi anak

tunagrahita. Di dalam pelajaran berhitung anak lebih banyak menggunakan

encrgi dan konsentrasi yang lebih besar dibandingkan anak normal-

Dalam proses belajar mengajar berhitung di sekolah, bagi anak luar biasa

khusus anak tunagrahita diperlukan pendekatan plajaran secara optimal,

karena perkembangan kecerdasan anak terlambat, dalam hal ini perlu mendapat

perhatian guru dalam mengajar anak, yaitu rnemberikan kemudahan dan variasi

rangsangan untuk meningkatkan minat dan semangat belaiar agar tidak

membosankan anak. Dengan kata lain, guru harus merencanakan, memilih dan



melaksanakan serta menilai kreativitas bela.iar anak, terutarna komponen anak

itu sendiri dan komponen yang lain adalah media pengajaran.

Media pengajaran yang diperlukan dalam proses belajar mengajar

berhitung diantaranya adalah melalui gerak dan irama. Gerak dan irama

merupakan salah satu media untuk menyampaikan pengajaran kepada anak.

l)engan gerak dan irama akan lebih menarik anak, sehingga materi pelajaran

tidak rnernbosankan dan mudah diserap oleh anak.

Bagi dunia pendidikan luar biasa sangat memungkinkan untuk

memanlaatkan gerak dan irama sebagai salah satu media untuk

mengemtrangkan latihan dan kegiatan belajar mengajar berhitung bagi anak

tunagrahita. Gerak dan irama ini tidak hanya ditu.iukan pada aspek fisik saja,

tetapijuga aspek intelektual, emosi dan sosial anak.

Kekurangmampuan anak tunagrahita pada aspek fisik. rnental, maupun

sosioernosinya, maka sudah dipastikan dalarn mengikuti pelajaran akan

mengalami hambatan dikarenakan anak merasa bosan, cepat lelah, cepat tegang

baik emosi maupun ototnya. Apabila anak sudah mengalami hal tersebut, maka

kegiatan belaiar mengajar yang dilaksanakan tidak akan berlalan dengan baik.

Dengan gerak dan irama yang telah dikemas kedalarn kegiatan bela.iar

menga.iar berhitung dirnaksudkan penyembuhan kondisi atau keadaan semula

yang penuh semangat mengikuti pelajaran tersebut.

Ilal tersebut di atas sesuai dengan pendapat ltiyadi (1982.24), menyatakan

balrrva :

Kelelahan fisik akan mengakibatkan ketegangan otot anak, sehingga
konsentrasi dan minat untuk belaiar akan hilang. untuk mernulihkan

.\



kondisi tersebut ke dalam kondisi belajar, aktivitas gerak dan irama
akan menghilangkan ketegangan yang diakibatkan oleh kelelahan.

Melalui gerak dan irama, anak tunagrahita dituntut untuk menyenangi

pelajaran tersebut, sehingga kemampuan konsentrasi, kemampuan fisik, dan

.iuga yang lainnya dapat berkembang. Pada kenyataannya sebagian guru

memperhatikan penggunaan gerak irama ini, padahal gerak dan irama

merupakan salah satu media yang membuat anak merasa senang pada pelajaran

tersebut.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan informasi dan pedornan bagi

guru anak tunagrahita dalam menggunakan gerak dan irama baik untuk

rnen gaj arkan sem ua pel ajaran terutama pel ajaran nr enghi tun g.

Berclasarkan keterangan di atas, maka penulis mengambil iudul

"l)etenninasi Gerak dan lrama di Dalam Kegiatan Belajar Mengajar cacah 0

sampai dengan 20 Anak Tunagrahita D.lI di sekolah Luar Iliasa penvari

Kodya Padang"

(1. Perumustn Nlasnlah den Pembatnsan Masalah

l. Perumusan lVlasalah

Agar penelitian ini mudah dipahami dan dirnengerti, maka peneliti

merunruskan masalahnya sebagai berikut : "Apakah gerak irama

merntrerikan determinasi terhadap kegiatan bela.jar mengaiar cacah 0 - Z0

anak tunagrahita (debil) D.II di sekolah luar biasa perwari kodya padang"

?



2. Pembatasan Masalah

Anak tunagrahita adalah anak yang mudah bosan dan tidak

konsentrasi dalam belajar, terutama berhitung, maka kami mencoba

meneliti melalui media gerak irama. Adapun pembatasan masalah dalam

penelitian ini tentang bagaimana hasil pengajaran bilangan cacah 0 - 20

dengan menggunakan gerak irama pada anak tunagrahita (debil) kelas D.ll

SLB Perwari Kodya Padang ?"

D. Tujuan dnn Kegunaan Penelitinn

1. I'ujuan

Adapun tujuan yang hendak peneliti capai adalah untuk

mendapatkan gambaran apakah gerak irama mernberikan determinasi

terhadap kegiatan belajar mengajar pada anak tunagrahita (debil) kelas

D.ll St.B Perwari Kodya Padang.

7, Kegunaan

Setelah tujuan penelitian ini tercapai, diharapkan :

a. Dapat memberikan masukan bagi pendidik anak tunagrahita,

khususnya guru bidang studi berhitung.

b. Dapat dipergunakan oleh guru bidang studi berhitung atau guru kelas

untuk mengembangkan pendekatan belajar mengajar dalam menga-

jarkan bidang studi berhitung.



E. Dcfenisi C)perasional Variabel

Variabel yang terdapat pada masalah penelitian ini terdiri dari :

l. Variabel bebas, yaitu variabel yang rnenyebabkan timbulnya variabel lain,

dalarn hal ini adalah gerak dan irama. Cerak irama adalah salah satu media

yang digunakan di dalam penyampaian materi pelajaran. Sedangkan materi

pelajaran berhitung dikemas dalam bentuk gerak dan irama. Anak

nrelakukan gerak dan irama sesuai dengan perintah guru.

2. Variabel terikat, yaitu variabel yang timbul akibat variabel bebas. f)alam

penelitian ini adalah kegiatan belajar mengajar berhitung. Bilangan yang

dipergunakan yaitu lrilangan cacah 0 sanrpai dengan 20.

F. Asunrsi

Asumsi atau anggapan dasar merupakan suatu pemikiran yang menjadi

titik tolak dalam suatu penelitian dimana kebenarannya tidak diragukan lagi.

Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :

l. Gerak irama dapat digunakan sebagai media dalam proses belajar mengajar

dengan tu.iuan untuk mengembangkan dan meningkatkan daya konsentrasi

anak debil.

2. Anak tunagrahita khususnya debil, mempunyai kemampuan akademik yang

kurang, maka perlu suatu media khusus untuk membantunya.

3. Gerak irama sangat menentukan keberhasilan proses belajar mengajar

berhitung bagi anak tunagrahita.

s



G. Ilipotesis

Adapun yang menjadi hipotesis penelitian adalah gerak irama

memberikan determinasi terhadap kegiatan belajar rnengajar anak

tunagrahita (debil) kelas D.II SLB Perwari Kodya padang.

Il. I-nkasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Perwari kodya Padang,

yang meniadi subiek penelitian ini adalah seluruh anak debil kelas D.ll yang

.iumlahnya l0 (sepuluh) orang.

6



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Gerak dan lrama

Antar gerak dan iranra, begitupun antara manusia dan rnusik terdapat

ketegangan-ketegangan yang menantang manusia untuk bergerak. I'lal ini bisa

sponlan, bisa pula dilakukan dalam tugas, tetapi bisa juga sebagai perbuatan

vituil. semua ini tergantung pada waktu, tempat, ruang, dan kebudayaan

diman itu berlangsung.

Pada dewasa ini perangsang untuk mengungkapkan gerak makin rama

makin kurang sekali, karena di dalam dunia yang terhadap ada tekanan-

tekanan misalnya . seorang dervasa tidak lagi terjingkrak-jingkrak bila ia

gembira, karena hal itu tidak dianggap normal, tetapi anak-anak kecil rnasih

rnengikuti desakan hatinya akan melakukannya. Begitu pula bila ia

mendengar musik, ia akan menggerakkan badannya karena ia senang

bergerak dan senang rnusik.

lrama adalah dasar dari melodis, karena irama memberikan

kernungkinan untuk menuju ke rnelodi yang harmonis. Melodi/lagu terdiri

atas deretan nada-nada yang tersusun. Irama yang lebih dinarnis terdiri dari

atas suara yang berturut-turut, Melodi merupakan suatu rancangan nada-nada

dari masa yang lampau dan nada-nada yang akan datang, sehingga coraknya

dapat terlihat. Sebuah rnelodi yang akan mencurahkan batin kita kepada gerak

lagu iltr. Suara yang rnemiliki suatu rangka susunan nada-nada a<lalah melodi.

FIal ini tidak tampak pada hewan. Siulan burung yang berkisar dari satu nada



ke nada yang lain, tidak mernpunyai bagian permulaan dan bagian akhir,

sehingga tidak rnerupakan satu kesatuan juga tidak menriliki rnelodi. Pada

rnelodi ada dua aspek, yaitu aspek yang ritmis, karena dengan tanpa elemen

lain dapat mencapai efek melodi. Fungsi melodi dapat mernperkuat irama

sehingga ter.iadi suatu tenaga yang menimbulkan aktivitas gerak clan perasaan

senang.

R. Nilai-nilai Gerak dan Irama Sebagai Media Dnlam Proses Belajar

lllcngajar Bcrhitu ng Ana k Tunagrahita

Pelajaran berhitung merupakan pengetahuan dan keterampilan dasar

yang diperlukan untuk belaiar pada pelajaran berikutnya. Bidang studi ini

mcrupakan lrahan pelajaran mendasar, maka dalam memberikannya pun harus

sesuai dengan kemampuan anak tunagrahita dan dapat diterima dengan baik

oleh anak lersebut sehingga pelajaran selanjutnya tidak menimbulkna

kesulitan bagi anak.

Kita ketahui bahwa anak tunagrahita ringan dengan segala kernampuan

clan karakteristiknya masih dapat diberikan bahan pelajaran yang

mernbutuhkan kemampuan berfikir dalam batas-batas tertentu. Olelr karena itu

dalam memberikan pelajaran harus memperhatikan keadaan dan kemampuan

anak tersebut. Anak tunagrahita masih senang bermain dan belum bisa dituntut

untuk lrerkonsentrasi dalam bela.iar. Anak mudah bosan, mengantuk sehingga

pelajaran tidak menarik bagi anak.

Salah satu cara untuk mengatasi keadaan seperti ini adalah dengan

rnenggunakan rnedia pelajaran agar menarik dan anak dapat berkonsenlrasi



tlalam pelajaran tersebut, seperti yang dikernukakan oleh Prayrtno (1989 : I l9)

bahwa.

Media pelajaran dapat meningkatkan minat sisrva untuk
mempelajari rmateri pelajaran dan dapat memberikan pengalaman-
pengalarnan nyata yang merangsang aktivitas diri sendiri untuk
belajar.

Media dalarn menyampaikan materi pelajaran berhitung banyak sekali

bentuk dan jenisnya. Salah satu alternatif media yang digunakan dalam

pelajaran berhttung adalah gerak dan irama. 'tatapi gerak dan irama ini

sebagai media dalam pelajaran berhitung harus sesuai dengan tujuan pelajaran

tersebut. Sebab tanpa memperhatikan hal tersebut rnalah tidak akan

menghasilkan hasil yang diharapkan, namun sebaliknya akan mengganggu

anak dalam proses belajar.

Dengan adanya uraian tersebut. dapatlah disimpulkan bahrva gerak dan

irama sebagai media dalam mencapai keberhasilan proses belaiar rnengajar

bagi anak tunagrahita akan berarti dan berguna jika disesuaikan dengan

tujuan pelajaran berhitung, hahan pelajaran dan tingkat kenrampuan herfikir

anak. Adapun nilai-nilai gerak dan irama sebagai media dalam proses belajar

menga.iar dapat diuji dari prinsip-prinsip strategis dan prosedurnya

sebagai man a yang akan diuraikan berikut.

l. I'rinsip-prinsip pelaiaran berhitung yang menggunakan nredia gerak dan

irama pada anak adalah :

a. Sesuai dengan tujuan dan sifat pelajaran

Agar media gerak dan irama itu sesuai dengan tujuan dan silat bahan

pelajaran berhitung, maka guru harus menl,esuaikan antara media

n



gerakdaniramadenganmateripelajaranberhittrng..Iikamediaini

tidak sesuai dengan kebutuhan anak tunagrahita dalam bela.iar

berhitung, maka tujuan pelajaran berhitung tidak akan mendatangkan

hasil yang diharaPkan.

b. Sesuai dengan tingkat kemampuan siswa

Dalam rnemilih gerak dan irama sebagai media dalarn pelaiaran

berhitung kita harus memperhatikan tingkat kemamptran anak. Dengan

maksud agar anak lunagrahita dapat mengikuti pelaiaran yang

dihcrikan.

c. Sesuai dengan waktu

Mediagerakdaniramayangdigunakanharusdisesuaikandengan

u,aktu yang tersedia, agar kegiatan berajar berhitung tidak terhalang

oleh karena lvaktu yang tidak cukup'

d. Sesuai dengan nilai Praktis

Karena yang akan disampaikan adalah suatu instruksional, maka harus

<lilihat apakah media gerak dan iranra tersebut sesuai dengan materi

pelajaran berhitung.

Dengan rjemikian dapat disimpulkan bahrva prinsip-prinsip pembelajaran

berhitungyangmenggunakanrnediagerakdanirantapadaanak

tunagrahita harus sesuai dengan tuiuan dan sifat pelaiaran. tingkat

kemampuanSiswa,waktudannilaipraktisbagikehidupananak

tunagrahita.
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C. Strategi Pembelajaran Berhitung yang Menggunakan lllerlia Gerak dan

lrama

Strategi pembelajaran berhitung ini merupakan suatu media dalam

menyampaikan materi pelajaran kepada anak dengan maksud agar tujuan

belajar dapat dicapai. Strategi pembelajaran ini ada tiga bentuk, yaitu :

a. Strategi pembelajaran kooperatif

Strategi pembelajaran kooperatif bertitik tolak dari semangat kerjasama,

dirnana mereka yang telah menguasai materi pelajaran berhitung dapat

membantu temannya yang masih mengalami kesulitan dalam memhilang

atau operasi hitung. Penggunaan strategi ini menuntut peran guru, dimana

guru harus mengatur tempat duduk anak. Penempatan anak dalam

kelornpok juga ikut menunjang kelancaran pelaksanaan, hal ini

dimaksudkan agar dalam menyampaikan materi pelaiaran berhitung

dengan menggunakan media gerak dan irama dapat ber.ialan dengan baik,

sehingga anak dapat mengerti akan lnaksud penyampaian bahan pelajaran

be rhitung.

b. Strategi pembela.iaran kornpetitif

Pada hakekatnya setiap individu merniliki kebutuhan untuk mencapai

prestasi dan rnendapatkan prenghargaan. Dengan adanya kebutuhan

tersebut, maka timbullah motivasi anak untuk diterapkan dalam pengajaran

berhitung, karena anak tunagrahita (debil) lnempunyai keterbatasan dalam

kemarnpuan intelektual dan dalam belajar memerlukan r,vaktu yang lebih

lama. Dengan kata lain hambatan-hambatan yang ada pada anak

tt



tunagrahita menyebabkan tidak dapat diwujudkan suatu kompetisi antara

individu atau antar kelompok yang berkemampuan seirnbang atau sama.

c. Strategi pernbelajaran individu

Strategi pemhelajaran individu adalah pengajaran yang ditrerikan oleh guru

kepada masing-masing anak, meskipun anak belajar bersama dan berada

hersama-sama dalam satu kelas, pelajaran ini tidak identik dengan

pengajaran seorang derni seorang, ia juga tidak menolak sistem pengajaran

klasikal. Jadi dalam menyampaikan pela.iaran berhitung dengan

nrenggunakan media gerak dan irarna ini, guru rnenyampaikan satu persatu

atan secara klasikal kepada setiap anak. Dengan maksud agar materi yang

disarnpaikan dapat diterima dengan baik oleh anak.

Dari ketiga strategi yang disebutkan tadi, strategi yang cocok digunakan

dalarn menyampaikan rnateri pelajaran berhitung dengan rnedia gerak dan

irama yaitu strategi pembelajaran kooperatrf darr individual. Karena strategi

pernbelajaran ini dapat membantu anak dalarn peningkatan prestasi belajar

herhitung, merangsang peningkatan daya ingat, menumhulikan motivasi

belajar dan rasa sosial anak.

D. Prosedur Pembelajaran Rerhitung yang lllenggunakan Media Gerak dan

Irama pada Anak Tunagrahita

Adapun prosedur pembelaiaran berhitung yang menggunakan media

gerak dan irarna meliputi :
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a. Persiapan

Di dalarn menggunakan media gerak dan irama dalam pembelajaran

berhitung, lebih dahulu kita harus mengemas materi pelajaran berhitung di

dalam bentuk lagu (nyanyian) serta menyiapkan peralatan yang diperlukan

dalam media gerak dan irama. Materi yang kita kemas dalam bentuk lagu

(nyanyian) harus disesuaikan dengan materi pelajaran berhitung, sehingga

tu.iuan pemtrelajaran berhitung dapat tercapai dengan sedemikian rupa.

tr. Pelaksanaan

Di dalam ;relaksanaan ada berupa penyajian dan penerimaan. Satu hal

yang harus diperhatikan yaitu selama mcnggunakan rnedia gerak dan

irarna di dalarn pelajaran berhitung kita harurs rnenghindari ke.iadian yang

clapat mengganggu ketenangan, perhatian, dan konsentrasi anak di dalam

belajar rnaka tuiuan materi pernbelajaran berhitung tidak akan tercapai

dengan baik.

c. Tindak lanjut

Sedangkan tindak lanjutnya adalah memanfaatkan pernahaman anak

terhadap pokok-pokok materi pelajaran/pesan dari pelajaran herhitung

yang telah kita sampaikan.

Dengan menggunakan gerak dan irama sebagai media pembela.jaran ini,

diharapkan setiap ekspresi sensori dapat dicetuskan dengan reaksi motorik

dan juga dapat menyalurkan emosi-emosi anak yang tertekan. Sarnbil belajar

anak dapat melakukan gerakan-gerakan seperti bertepuk tangan, rnernetik jari

dan lairr-lain, sehingga di dalam proses belajar mengajar anak tidak merasa

I'ili*il{ E";:i;'; 'i-; ' ' i: ' ' i' i"i

utilt'. $iI*[ti I r=F.*,1tris
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diatur dan disuruh diam dalam waktu tertentu. Selain itu melalui bentuk

nyanyian di dalam pelaiaran berhitung diharapkan daya mengingat anak lebih

lanra dibandingkan dengan menyanyikan materi pelaiaran dalarn bentuk yang

sudah umum (konvensional), dikarekan anak merasa seperti lrermain rvalau

tanpa terasa bahrva mereka sedang belajar.
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BAB III

METODI, PENELITIAN

A. Ilfetode Penelitian

lvletode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode

eksperimen. Arikunto ( 1990'. 272),menyatakan bahwa

Penelitian eksperirnen merupakan penelitian yang dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari "sesuatrf' yang
digunakan pada subjek didik. Dengan kata lain penelitian
eksperirnen mencoba rneneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat.

Berclasarkan kutipan tersebut, lalu dikaitkan dengan penelitian ini maka

dapat disirnpulkan bahrva perubahan kegiatan belaiar mengajar berhitung

rnernbilang 0 - 20 anak tunagrahita kelas D. lt di sLB Penvari Kodya padang.

Desain eksperimen yang digunakan ialah rancangan preptest post test

design, yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok tanpa

menggunakan kelompok pendamping, artinya percohaan hanya dilakukan

pada kelornpok eksperimen. Kelornpok pembanding tidak dapat ditrentuk

dikarenakan adanya keterbatasan sampel penelitian.

Dalarn pelaksanaannya terlebih dahulu melakukan pretest (T1), kemudian

diberikan per'lakuan (X), selanjutnya dilakukan pengukuran posttest ('f2).

I'lasil pengukuran yang dilakukan melalui gxrsttest (T'2) dibandingkan dengan

hasil pengukuran pretest (T1) untuk mengetahui ada tidaknya perlakuan (X).

secara.jelas eksperimen ini dapat digambarkan sebagai berikut.

"l'1 x '|',2
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T1 : pretest

X : eksperinren

T'2 : posttest

B. Instrumen Penelitian

Bentuk lnstrumen

a. Instrumen penelitian berupa test

lnstrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan test yaitu suatu cara untuk mengadakan penelitian

berbentuk tugas yang harus diker.jakan anak sehingga rnenghasilkan

suatu nilai prestasi, tes ini ditlerikan untuk memperoleh skor hasil

bela.iar sisrva dalam pelajaran berhitung yang menggunakan gerak dan

irama. Pernbentukan instrumen penelitian berdasarkan pada GBpp

Maternatika untuk Anak Tunagrahita tahun l9g4 D. Il yaitu tentang

membilang l-20 dan jumlah soal yang digunakan dalarn penelitian ini

adalah 40 butir yang berbentuk lisan dan tulisan.

b. Alat yang digunakan dalam proses pengumpulan data ini aclalah test

lisan dan tulisan. Kedua alat pengurrpulan data ilri termuat dalam

satuan pelajaran (Satpel). satuan pelajaran yarrg digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari dua satuan pela.jaran enam kali pertemuan.

untuk lebih jelasnya satuan pelajaran tersebut dapat dibuat pada

larnpiran.
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2. Kriteria Penilaian

Untuk melihat kemampuan siswa dalam belajar berhitung digunakan

kriteria sebagai berikut .

a. Skor I (satu): bila.lawaban siswa benar

b. Skor 0 (nol) : bila jarvaban siswa salah

C. Persiapan tlan Pelaksanaan lrenelitian

l. Persiapan Penelitian

Sebelurn dilaksanakan test, untuk mengumpulkan clata terlebih

dahulu dilakukan persiapan-persiapan yang menunjang proses

pengumpulan data, melalui langkah-langkah sebagai berikut :

a. Pengurusan surat izin.

b. Pembuatan instrumen penelitian

c. U.ii keandalan instrumen penelitian

l) tjii Validitas

lJnttrk mengukur validitas tiap butir soal digunakan rtrmus korelasi

product moment dengan angka kasar, yaitu :

Ntx'Y (EX)( ry)
t'.9

I
I

l'.\1,

x
Y

N

-. koefesien korelasi antara variabel X dan variabel yang

: skor item

: skor total

: hanyaknya respondenisubi ek
MILIK H'*i;'I; r'

UNl\r. [tE*l- I i i: ' "] ';l
un o, 6e)



. Antara 0,80 sampai dengan 1,00: sangat tinggi

e Antara 0,60 sampai dengan 0,80: tinggi

. Antara 0,40 sarnpai dengan 0,60 : cukup

o Antara 0,20 sarnpai dengan 0,40 : rendah

r Antara 0,00 sampai dengan 0,20 = sangat rendah.

(Arikunto: l99l:69)

Setelah diadakan validi{as item, ternyata dari 50 item terdapat hasil

u1i validitas sebagai berikut :

7 butir soal tennasuk sangat rendah, 3 soal kategori soal rendah, I g

soal kategori cukup, l2 soal kategori tinggi dan l0 soal kategori

sangat tinggi Karena dari iurnrah, soal 40 butir belunr rnervakili

dalam pengumpulan data, maka diadakan revisi atau dibuang

terhadap item yang dinyatakan rendah dan sangal tinggi.

2) Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat penelitian ketetapan atau keajengan alat

tersebut rnenilai apa yang dinilainya, artinya kapanpun alat

penelitian tersebut digunakan akan memberikarr hasil yang relatif

sama. Rumus yang digunakan Speaiman Brown sebagai berikut.

2xrt/zt/z
Rrr :

(l + r Vzt/z)

ket :

trr : koefesien reliabilitas yang sudah disesuaikan

r %% : korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

I
t8
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2. Pelaksanaan Penelitian

a. Prosedur pengelompokkan subjek penelitian

f)alarn penelitian ini, subjek penelitian adalah sisrva kelas D,II

dianggap telah diajarkan materi mengenai rnembilang dari r- z0

sarnpel ada l0 (sepuluh) orang.

b. Pelaksanaan pengajaran berhitung

I t Persiapan pengajaran

. Men),iapkan saluan pelajaran yang sesuai dcngan tujuan

penelitian.

r lvlerr),iapkan bahan pela.iaran dan alat peraga

' Menyiapkan sisr.va yang akan diiadikan subiek penelitian

2) Pelaksanaan pengajaran berhitung

Pelaksanaan penga.iaran berhitung yang menggunakan gerak dan

irama disesuaikan dengan sub-sub pokok bahasan yang telah

di tentukan sebelumnva.

D. Populasi dan Sampel

Menentukan populasi dan sampel penelitian adararr har penting yang

perlu diperhatikan dalam penelitian karena berhubungan dengan sumtrer data

yang cliperlukan. Populasi penelitian ini adalah seluruh anak tunagrahita kelas

D.ll rnengingat jumlah populasi yang sedikit maka dalam penelitian ini tidak

dilakukan teknik prengambilan sampel, jadi semrra anggota populasi diiadikan

lo



sub.iek penelitian, sehingga penelitian ini dikatakan sebagai penelitian

populasi

Tabel l. Subjek Penelitian

No Kode Narna .lenis Kelalnin Ket.

I

2.

3.

4.

5.

6.

7

8.

9.

t0

Yt)
IR
AB
AD
RN
DL
RT
DS
BB
SD

t,
P

L
L
P
L
P

P

L
L
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BAB IV

TIASIL DAN PBMBAIIASAN

A. llasil Pengolahan Data

Untuk mengolah dan menganalisa data tersebut digunakan test statistik

non parametrik. Penggunaan statistik ini didasarkan atas uii statistik yang

tidak rnernerlukan anggapan-anggapan tentang distribusi dan variansinya.

Data serta variansinya tidak perlu menyebar nomal dan homogen. sedangkan

data yang diperoleh diolah dengan teknik test rangking hertanda Wilcoxon

untuk data berpasangan. Teknik ini digunakan sesuai dengan data yang akan

diu.ii yaitu rnerupakan data yang berpasangan dan pengukurannya dalam skala

ordinal. Adapun langkah-langkah dalam menggunakan test rangking bertanda

Wilcoxon untuk data berpasangan adalah sebagai berikut :

l. lJntuk setiap pasangan, menetapkan selisih bertanda (di) diantara kedua

skornya.

2. Merangkum harga-harga d itu tampa memper<lulikan tanda untuk harga_

harga d yang sama dibuat rata-rata yang rangking yang sama.

3. Menrbubuhkan pada setiap rangking, tanda (+ atau _) untuk d yang

direpreserrtasikan.

4. Menetapkan 'f : jumlah yang lebih kecil dari kedua kelornpok rangking

yang memiliki tanda yang sama.

5. Dcngan mencacah, menetapkan N - banyak total harga d yang dimiliki

tanda.



(). Prosedur yang dipakai dalam menetapkan signifikansi harga T yang

diobservasi bergantung pada pemilihan N :

. Jikn N sanra dengan 25 atau kurang, tabel harga-harga kritis T dalam

test rangking bertanda data berpasangan Wilcoxon. rnenyajikan harga-

harga T berbagai ukuranN besar.

o Jika harga T yang diobservasi adalah sama dengan atau kurang dengan

harga yang dalam tabel itu, untuk suatu tingkat signifikansi tertentu

dan N terlentu, Flo dapat ditolak pada tingkat signifikansi itu.

I|. Pcngolahan Data llasil Penelitian

Berikut ini disajikan data hasil penelitian yang disusun untuk pengujian

lripotesis.

I Pengolahan Data

'l-abel 2. Data tlasil Test Belajar Berhitung

No
l.

2

3

4

5

6.

L

8.

9

l0

Kode Sampel

YD

It(

AB

At)

RN

DL

R]'

DS

BB

SD

Tanpa Gerak atau lrama
34

34

30

35

28

30

33

24

28

20

Gerak dan lrama
37

36

32

-) -)

_)J

3l

35

26

29

24

)1



'fabel 3. Pengolahan Data Hasil Belajar Berhitung Anak/T'unagrahita

No Kode X; Y1 Jenjang
di

Rangking .yang frekrrensi
tandanya lebih kecil

l.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

l0

YD

IR

AB

AD

RN

DL

RT

DS

BB

SD

34

34

30

35

28

30

33

24

28

20

37

36

32

33

33

3l

35

2(t

29

24

+3

+3

+2

.|
-/-

r5

+l

+2

)2

+2

+4

fJ

-t-3

+2

1

+5

+l

-r2

+2

-t2

+4

Jurnlah:24 -F:2

Ket

Xi : skor belajar berhitung tanpa gerak dan irama

Y; : skor belaiar dengan menggunakan gerak dan irama

di : selisih skor antara belajar berhitung tanpa gerak dan irama dan

dengan gerak dan irama

2. I'>engu.jian tJipotesis

Hipotesis yang diajukan adalah :

llipotesis : "Cerak dan irama ntemberikan determinasi clalarn kegiatan

belajar tnenga-iar berhitung anak tunagrahita ringan kelas I).ll

Adapun hipotesis Nol (Ho) "Gerak dan irama tidak memberikan

determinasi di dalam kegiatan bela.iar mengajar berhitung anak tunagrahita

kelas D.il.

Z"



tjntuk mengambil keputusan diterima atau ditolaknya hipotesis

berdasarkan kriteria sebagai berikut :

Tolak I{o apabila Thit,np S trabet

Terima IJo apabila Thit,,n8 ) tr"h"l

Berdasarkan pengolahan di atas seperti tabel 3 cliperoleh jumlah

rangking yang frekuensi tandanya lebih kecil adalah 2 (clua), dengan kata

lain 'f1,;1,,,0 : 2, dari tabel harga-harga kritis 't clalam rangking bertanda

berpasangan wilcoxon, untuk N :9 pada cr :0,05 a<lalah 6 (enarn).

Oleh karena itu T'6;,,,,,. (2) lebih kecil dari Tr,r*r (6) [-tl,i, (2) < T,^r,"r (6)l

rnaka Ilo ditolak.

Hal ini berarti bahrva gerak dan irama memberikan determinasi dalam

kegiatan belajar mengajar herhitung membilang 0 - 20 kelas D.ll anak

tunagrahita di st,B Peru,ari Kodya padang, Artinya penirrgkatan di dalam

kegiatan belaiar mengajar berhitung membilang 0 - zo kelas D.ll

ditentukan oleh gerak dan irama

C. Pembahasan

IJasil pengolahan data menunjukkan bahwa f lo ditolak, dimana Tnir,,e

Iebih kecil dari 1,,,1,"1. Pemyataan tersebut dapat diterima, dimana anak dapat

mengeriakan soal-soal berhitung setelah anak diberi gerak dan irama.

Dalam pelajaran berhitung, anak tunagrahita kelas D.ll diherikan pelajaran

memhilang 0 - 20 dengan pelajaran ini menuntut anak pada proses

pengenalan. pemahaman dan penghayatan masalah karena berhitung

14



merupakan masalah yang abstrak bagi anak tunagrahita, Untuk itu diperlukan

suatu pcrrtlekatan pelajaran yang optirnal, dalam hal ini perlu tnemberikan

kenrurlahan dan variasi perangsang untuk meningkatkan minat dan semangat

belajar agar tidak membosankan dan menjauhkan anak'

Gerak dan irama yang dikenal di dalam pelajararr berhitung dapat

mengatasi kejenuhan, kebosanan, meningkatkan konsentrasi anak' kondisi-

kondisi tersebut <Iapat mempengaruhi semangat anak dalam hela.iar.
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BAB V

KESII}IPTILAN DAN SARAN

A. Kcsimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah diuraikan pada bab

sebelurnnya, dapat ditarik kesimpularr bahrva "Cerak irarna nrerntlerikan

determinan di dalarn kegiatan belajar mengajar berhitung membilang 0 - 20

anak tunagrahita kelas D.lI di SLB perrvari Kodya patlang',.

Dengan dernikian berarti gerak irama menentukan dari akan keberhasilan

kegiatan belajar mengajar berhitung khususnya rnembilang 0 - 20.

B. Saran

Bagi guru bidang studi berhitung clararn rnemberikan penga.iaran

berhitung, dengan media gerak irama ternyata memberikan detenninan dalam

kegiatan belajar mengajar berhitung anak tunagrahita. Dengan dernikian guru

lrcndaknya rnenrperhatikan penggunaan.

Dan penulis mengharapkan untuk peneliti selanjutnya, rneneliti dengan

variabel terikat yang berheda dan untuk jenis kecacatan yang berbeda pula.

Dengan mengucapkan Alharndulillah akhirnya penelitian dapat

diselesaikan dengan hasil kerja selama ini. Apa yarrg telah penulis keriakan

merupakan sebagian kecil dari apa yang seharusnya. dipahami, dikuasai dan

dilakukan bagi dunia pendidikan Iuar biasa. Amin, amin ya rabbal .alamin.
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PERI.I ITUNGAN VALIDIIAS DAN RELIABILITAS

PRE,STASI BELAJAR BERHITUNG ANAK TT]NAGRAIIITA

A. UjiValidititas

Berdasarkan hasil jawaban subjek didik clapat dianalisis valiclitas itemnya.

contoh untuk perhitungan soal no. 4 dengan menggunakar.l rumus ,,prorluct

nv)meril" sebaga.i berikut.

Rumus:

NDX1'. (Ex)(f,'t)
t'+,

t{ -(D) II

contoh ilenr no. 4

N :4 TX :7 xx2 :7

IY: 3 12 (xY)2 : 86g4 IXIYang :225

10.22s (7) (3t2)
r\.r

{ t0. -(i ) l(t0. -(3 t2

2250 2t81
ril

70 19. 10501

rr"- 0,64

llntuk itenr yang lain dapat dilihat pada tabel berikut ini

?8



Tabel perhitungan Validitas

B. Rcliabilitas

Dalam reliahilitas ini rnenggunakan sisrem belah ganjil genap. Setelah

dicari dengan merrggunakan rabel perhitunga, reliabiliras belah ganjil_genap,

maka dikctahui

N:t0

x: :25-rg

Y : 154

Y2 :2412

x : ts8

XY :2467

Kernudian dimasukkan dalam rumus Korelasi

angka kasar berarti :

No. Item ftsy Keterangan No. Itenr ftx), Keterangan

I

2

J

4

5

6
7

8

9

IO
ll
t2
l:]
l4
l5
t6
l7
t8
l9
20

0

0
0.60
064
0.60
054

0
039
0.4r
0 (rti

0 8-s

060
0.65
0.87
.21

0.40
0.87
0.50
089
0.53

YD
IR

AB
AD
ITN

DI.,

R'I'
DS
BB
SD
YD
IR
Au
AI-)
RN
DT,

RT
DS
BI]
SD

26
27
28
2q
30
3t
32
.,J

34
35
35
37
38
39
40
4t
42
43
44
45

0.77
060
0.83
0.70
0.47
0.80
057

0

0.77
0.56

0

0.60
0.60
062
0.83
0.63

0.42
03e
0.68

0

SD
YD
IR

AB
At)
RN
DI,
Rt-
DS

BB
st)

YD
IR
AB
AD
RN
Dt.
R'T'

DS
RR

Product Moment dengan



r.9'

t.a'-'

I.r.y -'

t0.2467- (t58) (t54)

{ t 0.2s38-(t 58) {t0.211 -(t 54)
rl
t

21670 24332

338

109,95

tr),_ o,g2

harga ini rnasih baru rnenuniukkan separuh reliabilitas test. [Jntuk mencari

reliabilitas seluruh test digunakan rumus "Spearmon lJrown", maka :

2 x r t/z'/z

til:

rrl

2't- t t/z'/z

2 x0,82

2 + 0,82

- 0.q0
Reliabilitas tes prestasi belajar berhitung anak tunagrahita tingkat

dasar Sangat T'inqgi.
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